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Pendahuluan

Remaja adalah periode peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa peralihan tersebut
individu banyak mengalami tantangan dalam perkembangan baik dari dalam diri maupun dari luar diri
terutama lingkungan sosial (Omala, Firman, & Taufik, 2017). Individu yang tergolong remaja cenderung
beradadalam keadaan labil dan memiliki sifat emosional dalam hal ini dikarenakan individu itu mengalami
banyak perubahan-perubahan yang berlangsung cepat (Masrida & Ifdil, 2020). Masa remaja merupakan
masa yang sangat berhubungan pada penentuan kehidupan di masa depan (Nengsih, Firman, & Iswari,
2015). Masa remaja merupakan masa yang rentan dengan berbagai perubahan karena dalam diri individu
remaja terjadi ketidakseimbangan dan ketidakstabilan pada aspek emosional, hubungan sosial serta mulai
mencari identitas dirinya dengan pola hubungan sosial yang mulai berubah (Karneli, 2019).

Masa remaja merupakan masa transisi, labil dan selalu ingin mencoba sesuatu walaupun mereka belum
mengetahui manfaat dan akibat yang ditimbulkannya (Hayati, Firman, & Afdal, 2020). Remaja yang lebih
muda mampu lebih mudah dan cepat mengadopsi teknologi dengan cepat dan mengikuti perubahan zaman
yang mempengaruhi perilaku mereka. Perilaku ini akhirnya menjadi suatu gaya hidup dan kebiasaan yang
ambil dan disukai remaja (Pulungan, Koto, & Syahfitri, 2018). Gaya hidup hedonis merupakan cara hidup
yang menarik bagi remaja karena fenomena tersebut, remaja cenderung lebih memilih gaya hidup mandiri
yang mewah, nyaman, dan serba berkecukupan tampa membutuhkan kerja keras (Anggraini & Santhoso,
2019).
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Fenomena mengenai kebiasaan terhadap gaya hidup hedonis menimbulkan ciri khas pada remaja seperti
selalu mengerjakan aktivitas maupun minatnya dengan cara berkelompok. Menurut Bahtiar & Ahmad
(2021) ada beberapa faktor yang mepengaruhi gaya hidup hedonis yaitu faktor internal dan eksternal, ada 5
faktor internal yang mempengaruhi haya hidup hedonis yaitu sikap terhadap objek tertentu, pengalaman dan
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif. Sedangkan faktor ekternal terdapat 4 faktor yang mepengaruhu
gaya hidup hedonis yaitu kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. Fenomena mengenai
kebiasaan gaya hidup hedonis tersebut menimbulkan ciri khas pada remaja seperti dengan selalu melakukan
kegitan maupun minatnya dengan cara berkelompok, hal ini dikarenakan remaja mempunyai kebiasan untuk
mendapatkan penerimaan dari kelompoknya, akibatnya akan berdampak pada munculnya konformitas.
Tingkah laku seseorang sangat dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, kebutuhan, tujuan, dan
kepuasan, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang selalu ada motif
(Nasution, Suhaili, & Alizamar, 2017).

Kecenderungan remaja untuk berkelompok membuat remaja mencontoh perilaku dari teman sebaya
untuk mendapat pengakuan dari kelompok hal itu biasa disebut dengan konformitas (Hasanah & Sano,
2020). Baron dan Byrne (2005) menyatakan konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial yang
menyebabkan remaja mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar sama dengan norma sosial yang ada.
Kelompok teman sebaya menjadi sangat berarti dan berpengaruh dalam kehidupan sosial remaja karena
menjadi tempat untuk belajar kecakapan-kecakapan sosial serta mengambil berbagai peran (Husna &
Karneli, 2021).

Keberadaan teman sebaya dalam kehidupan remaja merupakan keharusan, dukungan perhatian, kasih
sayang, nasehat dan keperdulian membuat remaja merasa diterima oleh lingkungan sosialnya seperti
kelompok teman sebaya, hal ini akan menumbuhkan perasaan berharga pada diri remaja sehingga akan
muncul sikap percaya diri yang dicerminkan sikap tidak mudah menyerah, bertanggung jawab, berani
menjadi diri sendiri dan mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri (Winata, Yusri, &
Syahniar, 2017). Kebutuhan penyesuaian diri dengan teman sebaya timbul sebagai akibat keinginan bergaul
remaja dengan teman sebaya (Monika & Sukma, 2021) Saat masa remaja kedekatan hubungan dengan
teman sebayanya meningkat dan kedekatan hubungan dengan orang tuanya justru menurun (Sukri &
Neviyarni, S, 2021)

Kebiasaan individu untuk merasa sama dengan kelompoknya dapat membuat mereka mengikuti gaya
hidup kelompoknya, salah satunya gaya hidup hedonis (Arinda, 2021). Tekanan untuk melakukan
konformitas bermula dari adanya aturan-aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis, yang memaksa individu bertingkah laku yang seharusnya atau yang
semestinya (Sartika & Yandri, 2019).

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMA N 1 Tigo Nagari penulis menemukan siswa yang
menggunakan barang-barang mewah, menggunakan Handphone yang bermerek dan juga menggunakan
barang-barang yang sedang trending dan populer. Rasa takut akan penolakan di dalam kelompok membuat
siswa mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh kelompok, termasuk kegiatan yang negatif seperti ikut-ikutan
dalam bergaya menyerupai kelompok. Meskipun mengetahui dampak dari perilaku hedonis pada dirinya,
mereka tetap membenarkan perilaku orang lain agar dapat disukai dalam kelompoknya.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian metode deskriptif dengan menggunakan analisis korelasi sebagai
teknik analisis data. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Tigo Nagari kelas X dan XI
sebanyak 295 diperoleh jumlah sampel sebanyak 170 orang. Penelitian ini menggunakan teknik proporsional
random sampling. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan analisis korelasi pearson product
moment dengan bantuan program JASP versi 16.3.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian berkenaan mengenai Konformitas Teman Sebaya di SMAN 1 Tigo Nagari,
dapat diamati pada tabel 1:
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Tabel 1 <Distribusi Frekuensi dan Persentase Konformita Teman Sebaya>

Kategori Skor f %
Sangat Tinggi (ST) >94 3 2

Tinggi (T) >76-<94 47 28
Sedang (S) >58-<76 71 42
Rendah (R) > 40-<58 44 26
Sangat Rendah (SR) <40 5 3

Jumlah 170 100

Berdasarkan Tabel 1. diketahui jumlah sampel penelitian sebayak 170 siswa. Konformitas teman sebaya
pada siswa terdapat 71 siswa memiliki kategori sedang (42%) pada kategori sangat tinggi (2%) sebanyak 3
siswa , pada kategori tinggi (28%) sebanyak 47 siswa, sebanyak 44 siswa yang berada pada kategori rendah
(26%) dan sebanyak 5 siswa pada kategori sangat rendah (3%). Secara umum tingkat konformitas teman
sebaya pada siswa berada pada kategori sedang. Konformitas adalah cara yang dilakukan oleh seseorang
supaya mempunyai sikap yang selaras terhadap aturan dalam kelompoknya supaya dapat diakui oleh
kelompok (Nabila & Handayani, 2019). Konformitas terjadi ketika adanya penyesuasian seseorang terhadap
norma dengan kecenderungan agar sama dengan kelompok teman sebaya (Arinda, 2021). Jadi, konformitas
adalah perubahan sikap dan perilaku individu sebagai akibat dari adanya tekanan yang dibentuk oleh suatu
kelompok, dimana individu berusaha agar sesuai dengan norma-norma yang ada di dalam kelompok
tersebut.
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Gambar 1 <Konformitas Teman Sebaya>
Berdasarkan temuan penelitian berkenaan mengenai Gaya Hidup Hedonis di SMAN 1 Tigo Nagari,
dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 1 <Distribusi Frekuensi dan Persentase Gaya Hidup Hedonis>

Kategori Skor f %
Sangat Tinggi (ST) >115 2 1
Tinggi (T) >93-<115 58 34
Sedang (S) >71-<93 71 42
Rendah (R) >49-<71 35 21
Sangat Rendah (SR) <49 4 2
Jumlah 170 100

Berdasarkan Tabel 2. jumlah sampel penelitian sebayak 170 siswa, dapat diketahui Gaya Hidup Hedonis
Siswa, nilai tertinggi terdapat pada kategori sedang (42%) sebanyak 71 siswa, pada kategori sangat tinggi
(1%) sebanyak 2 siswa, selanjutnya sebanyak 58 siswa berada pada kategori tinggi (58%), sebanyak 21 siswa
terdapat pada kategori rendah (35%) dan kategori sangat rendah (2%) sebanyak 2 siswa. Temuan ini
mengungkapkan Gaya Hidup Hedonis Siswa pada umumnya berada pada kategori sedang. Gaya hidup
adalah tindakan yang dijalani oleh seseorang berupa aktifitas, minat dan opini yang memiliki keterkaitan
dengan jati dirinya untuk menunjukan status sosial yang mereka miliki (Nabila & Handayani, 2019). Gaya
hidup hedonisme menimbulkan kecenderungan munculnya tingkah laku individu melalui interaksi sosial
antara individu satu dengan individu lain, guna memperoleh kesenangan dan kebebasan untuk mencapai
kenikmatan hidup (Arinda, 2021). Pembahasan tentang gaya hidup hedonis yang sangat mengedepankan
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kesenangan, memunculkan anggapan bahwa gaya hidup tersebut berorientasi pada sesuatu yang bersifat
berlebih-lebihan (Safitri, 2018).
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Gambar 2 <Gaya Hidup Hedonis>

Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan konformitas teman sebaya dengan gaya hidup hedonis pada
siswa dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi pearson product moment.
Berikut hasil perhitungan koefisisen korelasi yang dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3 <Hasil Uji Korelasi Konformitas Teman Sebaya dengan
Gaya Hidup Hedonis>
Pearson's Correlations

Pearson's r P
Konformitas - Hedonis 0.437 <.001
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Gambar 3<Konformitas Teman Sebaya dengan Gaya Hidup Hedonis>

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa besarnya korelasi antara konformitas teman sebaya (X) dengan gaya
hidup hedonis (Y) adalah sebesar 0,437 dengan nilai signifikan sebesar 0.000. oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa hipotesis penelitian diterima. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa konformitas teman sebaya
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis pada siswa. Hal ini dapat diartikan
semakin tinggi tingkat konformitas teman sebaya, maka semakin tinggi tingkat gaya hidup hedonis pada
siswa. Sebaliknya semakin rendah konformitas teman sebaya, semakin rendah gaya hidup hedonis pada
siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan konformitas teman sebaya dengan gaya hidup hedonis di
SMAN 1 Tigo Nagari, dapat disimpulkan sebagai berikut. 1. Konformitas teman sebaya siswa di SMAN 1
Tigo Nagari berada pada ketegori sedang. 2. Gaya hidup hedonis pada siswa di SMAN 1 Tigo Nagari berada
pada kategori sedang. 3. Terdapat hubungan signifkan antara konformitas teman sebaya dengan gaya hidup
hedonis pada siswa di SMAN 1 Tigo Nagari.
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